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Abstrak

Latar belakang: Perilaku dan pengetahuan personal hygiene menstruasi pada remaja masih kurang. Hal tersebut sangat penting diketahui
bagi remaja menimbang resiko yang bakal terjadi nantinya. Kebersihan menstruasi yang kurang dijaga akan menimbulkan masalah salah satu
penyebab utama infeksi saluran reproduksi, infeksi saluran kemih, dan telah dikaitkan dengan risiko infeksi HIV, kanker serviks, dan hasil
kehamilan yang buruk serta untuk dampak sosialnya dijauhi teman-tamnya karna bau amis, percaya diri yang berkurang, menghambat
aktivitas sehari-hari.

Metode: Metode yang digunakan dalam pembuatan literatur review ini yaitu dengan metode narative literatur review. Pencarian referensi
melalui google scholar, pubmed, publish or perish dan sinta dengan kata kunci personal hygine, remaja,”adolescent” dan menstruasi,
”menstruation” dan menejemen kesehatan mensrtuasi (MKM) “menstrual hyigiene management (MHM)”, artikel yang diambil yaitu
penelitian asli yang dilakukan langsung oleh peneliti dengan rentang waktu publikasi 2011-2021, artikel yang memberikan informasi
mengenai personal Hygine, dan tidak mengambil artikel dibawah tahun 2011.

Tujuan: Dibuatnya literatur review ini untuk mengetahui gambaran personal hygiene remaja saat menstruasi serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuanya.

Kesimpulan: Kebersihan atau personal hygiene menstruasi pada remaja masih kurang baik sehingga diperlukanya informasi yang benar
sehingga remaja dapat melakukan personal hygiene saat menstruasi dengan baik. Beberapa sumber informasi yang dapat memberikan
informasi mengenai personal hygiene pada remaja yaitu orang tua, guru, tenaga kesehatan, dan media masa.

Kata Kunci: Personal Hygiene; Remaja; Adolescent dan Menstruasi; Menstruation dan Menejemen Kesehatan Mensr Tuasi (MKM)
Menstrual Hygiene Management

Abstract
Introduction: Menstrual hygiene personal behavior and knowledge in adolescents is still lacking. This is very important to know for
teenagers considering the risks that will occur later. Poorly maintained menstrual hygiene will cause problems one of the main causes of
reproductive tract infections, urinary tract infections, and has been associated with the risk of HIV infection, cervical cancer, and poor
pregnancy outcomes and for its social impact shunned by its friends because of the fishy smell, reduced self-confidence, inhibiting daily
activities.
Method: The method used in making this literature review is the narrative literature review method. Reference searches through google
scholar, pubmed, publish or perish and sinta with the keywords personal hygine, adolescent, "adolescent” and menstruation, "menstruation™
and mensgtuiation health management (MKM) "menstrual hyigiene management (MHM)", the articles taken are original research conducted
directly by researchers with a publication time span of 2011-2021, articles that provide information about Hygine's personality, and do not
take articles below 2011.
Purpose: the creation of this review literature is to find out the personal hygiene picture of adolescents during menstruation and the factors
that influence their knowledge.
Conclusion: Menstrual hygiene or personal hygiene in adolescents is still not good so that correct information is needed so that adolescents
can do personal hygiene during menstruation properly. Some sources of information that can provide information about personal hygiene in
adolescents are parents, teachers, health workers, and mass media.

Keywords: Personal Hygine; Adolescents; Adolescent and Menstruation; Menstruation and Mensr Tuasi Health Management (MHM)
Menstrual Hygiene Management
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PENDAHULUAN

Remaja menurut WHO adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut PERMENKES RI nomor
25 tahun 2014 remaja adalah penduduk dalam rentang usial0-18 tahun dan menurut BKKBN rentang usia remaja
adalah 10-24 tahun (1). Remaja akan mengalami pertumbuhan fisik tidak hanya tumbuh dari segi ukuran tetapi
juga mengalami kemajuan secara fungsional, terutama organ seksual, hal ini ditandai dengan datangnya menstruasi
pada wanita dan pria mengalami mimpi basah (2). Menstruasi merupakan suatu hal yang normal dan teratur setiap
bulan. Hal utama didalam periode menstruasi yaitu menjaga kebersihan diri terutama pada organ reproduksinya,
karna akan menyebabakan masalah ginekologi jika tidak dijaga atau dibersihkan dengan baik. Personal hygiene
pada saat menstruasi memegang peranan penting dalam status prilaku kesehatan seseorang termasuk menghindari
adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi (3).

Gambaran pengetahuan remaja mengenai personal hygiene saat menstruasi pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sholehati (2018) didapatkan hasil yang berpengetahuan buruk sebanyak 100 orang (100%) dan
sebagian responden sebanyak 78 orang (78%) memiliki sikap tidak mendukung terhadap perawatan saat
menstruasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan para remaja memiliki pengetahuan yang buruk dan sikap tidak
mendukung tentang perawatan saat menstruasi (4). Menurut Yusiana pengetahuan sangat mempengaruhi Siswi
dalam melakukan personal hygiene saat menstruasi dan berprilaku dalam menjaga kebersihan selama menstruasi

(5).

Kebersihan menstruasi yang kurang dijaga akan menimbulkan infeksi saluran reproduksi, infeksi saluran
kemih, pruritus vulva dan telah dikaitkan dengan risiko infeksi HIV, kanker serviks, dan hasil kehamilan yang
buruk serta untuk dampak sosialnya dijauhi teman-temanya karna bau amis, percaya diri yang berkurang,
menghambat aktivitas sehari-hari (6). Penelitian yang dilakukan oleh Hubaedah terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan perilaku tentang vulva hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritas vulva (7). Dan
menurut hasil penelitian dari UNICEF Indonesia terdapat 1 dari 6 anak Indonesia tidak masuk sekolah karena
kurangnya pengetahuan mengenai menstruasi (8).

Oleh karena itu pengetahuan mengenai kebersihan menstruasi sangat diperlukan oleh remaja dibuatnya
literatur review ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan personal hygiene pada
remaja.

METODE

Metode yang digunakan dalam pembuatan literatur review ini yaitu dengan metode narative literatur review.
Pencarian referensi jurnal dan artikel terkait personal hygiene menstruasi, dengan melakukan penelusuran dan
pengkajian dari jurnal yang telah ditemukan melalui database berupa google scholar dan pubmed dengan kriteria
Batasan waktu publikasi yaitu tahun 2017-2021, kriteria inklusi yang dipakai adalah artikel Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, open access dan tersedia full text dan dengan menngunakan kata kunci personal hygiene,
remaja,”’adolescent” dan menstruasi,”menstruation” dan menejemen kesehatan mensr tuasi (MKM) “menstrual
hygiene management.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Personal hygiene adalah tindakan menjaga kebersihan agar tetap terjaga kesehatan baik fisik maupun psikis.
Kebersihan menstruasi atau praktik hygiene saat menstruasi yang baik seperti pembersihan alat kelamin luar
dengan cara membersihkan dari depan kebelakang, mencuci area dengan air yang bersih, tidak dianjurkan
menggunakan sabun kimiawi, penggunaan pembalut dan sering mengganti pembalut setiap 3-4 jam untuk
mencegah bau, hindari penggunaan celana dalam yang tidak menyerap keringat. Kebersihan pribadi yang buruk
selama periode tersebut meningkatkan resiko infeksi saluran kemih (ISK) pada remaja. Mempraktikan kebersihan
menstruasi dengan baik dipengaruhi oleh pengetahuan yang benar (9) (10).

Pada hasil penelitian Simanjuntak dan Siagian didapatkan hasil bahwa responden yang berpengetahuan
kurang baik mengenai personal hygiene saat menstruasi yaitu sebesar 95,7% dan memiliki perilaku personal
hygiene yang kurang baik yaitu sebesar 68,5%, sehingga disarankan kepada pihak sekolah dapat memberikan
pengetahuan mengenai personal hygiene saat menstruasi dan memberikan fasilitas personal hygiene yang baik
(11). Menurut Bushal dkk pengetahuan manajement kesehatan menstruasi atau personal hygiene menstuasi yaitu
mengenai pengetahuan tentang menstruasi dan penangananya (personal hygiene), mengetahui menstruasi adalah
proses siklus, sadar bahwa menejement menstruasi yang buruk menyebabkan infeksi, mengetahui menstruasi
adalah proses fisiologis yang normal, mengetahui rentang usia umum menarche, mengetahui durasi perdarahan
menstruasi normal, mengetahui tentang penyerapan bahan untuk menapung darah, sadar bahwa kebersihan pribadi
membantu dalam menejemen nyeri, mengetahui menstruasi disebabkan oleh horman dan mengetahui darah
menstruasi itu berasal dari uterus dan mengalir dari vagina (12).
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Fasilitas personal hygiene yang baik menurut Korir dan Okumbe pada hasil penelitianya yaitu
merekomendasikan agar bilik jamban berada di lokasi yang bersih, aman, tertutup, memiliki persediaan air bersih,
sabun, tempat pembuangan tertutup untuk bahan penyerap bekas dan terpisah antara jamban laki-laki dan
perempuan karna hal tersebut dapat meningkatkan praktik hygiene yang baik untuk kalangan siswi perempuan (13)
(112).

Pada hasil penelitian oleh Davis et al yang dilakukan diempat provinsi di Indonesia didapatkan hasil 64,1%
melaporkan praktik menejement kesehatan menstruasi yang buruk. Menejemen kesehatan menstruasi yang buruk
pada penelitian ini yaitu mengenai bahan pembalut yang digunakan tidak menyerap darah, tidak menggganti
pembalut lebih dari 4-8 jam dan setiap kali kotor atau penuh, tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah ganti
pembalut, jarang mencuci vagina setelah mengganti pembalut dan cara membersihkan yang salah dan membuang
bahan pembalut tidak pada tempatnya. Simpulan dari hasil tersebut remaja putri Indonesia perlu adanya perbaikan
intervensi mengenai pengetahuan menejemen kesehatan menstruasi (14).

Pada hasil penelitian yang dilakukan Yusuf dan Budiono terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan
praktik hygine menstruaasi dan didapatkan hasil pengetahuan (p=0,009), sikap (p=0,021), dukungan orang tua
(p=0,041) dan akses informasi (p=0,009) (15). Simpulan dari hasil penelitian ini pengetahuan, sikap, dukungan
orang tua dan akses informasi berhubungan dengan praktek menstrual hygiene. Pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anjan dan Susanti ada beberapa sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan
personal hygiene yaitu orang tua, guru, media masa, dan tenaga kesehatan (16).

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai personal hygiene saat menstruasi atau
menejemen kesehatan menstruasi yaitu:

Orang tua

Hasil penelitian Upashe dkk Peran orang tua terutama ibu dalam mengedukasi mengenai menejemen
kesehatan menstruasi (MKM) merupakan sumber informasi utama dan anak perempuan yang status pendidikan
ibunya adalah sekolah menegah keatas 1,51 kali lebih mungkin memiliki pengetahuan yang baik tentang
menstruasi daripada rekan-rekan mereka (17). Dan pada hasil penelitian Mutairi dan jahan ibu dan anggota
keluarga lainya berperan penting untuk memberikan bekal informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi
(18).

Hasil penelitian yang dilakukan Bulto sumber informasi utama mengenai menstruasi yaitu ibu sebanyak
43,2%, guru sebanyak 28,3%, tenaga kesehatan sebanyak 3,5%, teman sebanyak 22,6% dan media/internet
sebanyak 2,4% dapat disimpulkan sumber informasi yang paling utama yaitu dari ibu (19). Menurut Michael et al
sebagai sumber informasi utama, ibu perlu dibekali dengan informasi yang benar serta ketrampilan komunikasi.
Informasi yang benar sebelumnya dapat membantu remaja putri menglola menstruasi mereka serta menjaga
kebersihan dengan benar (20).

Guru dan Sekolah

Pada hasil penelitian yang dilakukan Balayneh di sekolah menengah Zona Gedeo Bangladesh didapatkan
hasil 68,3% memiliki pengetahuan menstruai yang buruk dan 60,3% memiliki praktik kebersihan menstruasi yang
buruk. Dapat disimpulkan sebagian besar remaja putri sekolah memiliki pengetahuan yang kurang tentang
menstruasi dan hygiene praktik tidak benar sehingga dibutuhkan merancang program kesadaran untuk
meningkatkan pengetahuan dan mempromosikan praktik hygiene yang aman bagi remaja putri sekolah selama
menstruasi (21). Menurut Sommer sekolah dapat memberikan informasi kepada siswi mengenai menejemenet
kebersihan menstruasi karna sekolah merupakan tempat yang tepat dalam merubah ataupun memberikan pelajaran
(22). Dan menurut Chinyama sekolah juga dapat menyediakan pembalut, obat pereda nyeri, menyediakan fasilitas
MKM yang memadai yang ramah dan mendukung pendidikan mengenai menstruasi dan personal hygiene (23).

Sedangkan untuk guru dapat memberikan kurikulum pelajaran mengenai pubertas dan menstruasi yang
komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan serta meningkatakan kesehatan menstruasi dan hygiene, tidak
hanya siswi perempuan yang diberi tahu melainkan siswa laki-laki juga agar dapat bersikap baik kepada siswi
perempuan (24). Menurut Habtegiorgis et al guru dapat memberikan bimbingan bagi remaja untuk meningkatkan
pengetahuan tentang menstruasi dan praktik MKM, mendorong orang tua remaja perempuan untuk memberikan
edukasi tentang menstruasi, membuat toilet sekolah kondusif untuk wanita remaja, dan menyediakan
sanitasi/fasilitas yang memadai karna hal tersebut merupakan faktor dalam memperbaiki menejement kesehatan
menstruasi (25).
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Media

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Afiaz dan Biswas didapatkan hasil perempuan yang memiliki
handphone 43 % lebih tinggi dalam menggunakan bahan penyerap modern dibandingkan dengan wanita yang tidak
memiliki handphone dan 1,5 kali lebih tinggi wanita yang dapat mengakses segala bentuk media (koran, televisi,
radio dan internet) dalam penggunaan pembalut modern dibandingkan wanita yang tidak dapat mengakesenya.
Dengan media dapat meningkatkan penggunaan pembalut modern yang dapat menyerap darah untuk meningkatkan
menejement kesehatan menstruasi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan media yang sudah berkembang
bisa memberikan progam intervensi untuk meningkatkan atau memperbaiki pengetahuan mengenai menejement
kesehatan menstruasi. Penggunaa media masa sebagai intervensi dapat menyampaikan pesan secara efektif dan
benar yang tertuju kepada khalayak yang lebih luas (26). Menurut Kansiime et al bahan penyerap modern yaitu
seperti pembalut yang sekali pakai atau menstrual cup yang dapat (27)Sumber informasi dari internet dapat
mengaksesnya dengan sangat mudah dan cepat, dengan akses yang mudah ini masyarakat dimudahkan untuk
mencari informasi. Bentuk informasi yang ditawarkan diinternet sangat beraneka ragam salah satunya yaitu
informasi mengenai personal hygiene, informasi personal hygiene yang disajikan di internet yaitu bisa berupa
artikel, gambar, vidio maupun iklan (28). Pada hasil penelitian oleh Andani penggunaa internet sebagi sumber
informasi personal hygiene didapatkan 26,9 %, hal ini menunjukan bahwa masih cukup banyak responden yang
mengakses lewat internet. Namun tidak semua informasi yang mengenai menstruasi dan personal hygiene
disetujui, perlu penjelasan yang benar dan terkonfirmasi dari ahli seperti guru dan tenaga kesehatan agar dapat
memahami kata-kata asing jika menemukanya dan tidak salah dalam pemahaman (29).

Tenaga Kesehatan

Pada hasil penelitian dari Hutagoal dan Agnesa mengenai gambaran peran tenaga kesehatan tentang personal
hygiene menstruasi di SMP 16 Merangin didapatkan hasil tenaga kesehatan yang berperan positif sebanyak 18
orang (42,8%) dan tenaga kesehatan yang berperan negatif sebanyak 30 orang (57,14%). Kesimpulan dari hasil
penelitian ini yaitu peran tenaga kesehatan mempunyai tugas pokok, fungsi, dan tanggung jawab untuk melayani
masyarakat serta memberikan penyuluhan mengenai informasi kesehatan kepada masyarakat untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat (30). Menurut Suryani tenaga kesehatan dapat memberikan penyuluhan atau promosi
kesehatan disekolah dengan penglola UKS untuk menerapakan PHBS yang mengenai personal hygie ne remaja
saat menstruasi (28).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Reza, peran tenaga kesehatan dalam menangani masalah
personal hygiene remaja putri yang masih kurang baik yaitu dengan melakukan edukasi yang berkaitan dengan
menejement kesehatan menstruasi. Dalam hal ini peran tenaga kesehtan sebagai pelaksana dapat melakukan
kolaborasi dengan melibatkan orang tua dan sekolah (10). Selain itu menurut Chandra dan Patel pada hasil
penelitianya tenaga kesehatan dibutuhkan untuk managgapi pertanyaan, kekhawatiran remaja putri dan
memberikan perawatan ketika mereka memiliki masalah kesehatan menstruasi (31).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan pengetahuan mengenai personal
hygiene pada remaja yaitu orang tua, guru, tenaga kesehatan, dan media masa. Personal hygiene saat menstruasi
merupakan hal yang penting bagi remaja karna dapat mencegah dari gangguan sistem reproduksi pada remaja
tersebut.

SARAN

Saran pada literatur ini yaitu diharapkan tenaga kesehatan lebih giat untuk melakukan penyuluhan pada anak
remaja, guru maupun orang tua yang mempunyai anak remaja mengenai personal hygiene saat menstruasi karana
petugas kesehatan merupakan pembangun kesehatan dan diharapkan juga media dapat menyediakan situs yang
membahas khusus mengenai personal hygiene saat menstruasi.
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